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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan hal yang penting yang harus dilaksanakan sebaik-
baiknya agar memperoleh hasil yang diharapkan. Karena pendidikan, manusia
mampu memiliki bekal bagi kehidupannya yang akan datang. lhsan (2011: 2)

menyatakan bahwa “pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan

kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat”.

Menurut Henderson (1958) dalam Sadulloh (2009:55), “Pendidikan
merupakan suatu proses” pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak
manusia lahir “ Selanjutnya Maslow (tt) dalam Rifa’i dan Anni (2009:147)
berpendapat tetang “tujuan pendidikan adalah aktualisasi diri, atau membantu
individu menjadi \yang terbaik, sehingga. mereka mampu menjadi yang

terbaik”

Model pembelajaran sangat penting bagi guru dalam menyampaikan
materi di sekolah. Dengan menggunakan model pembelajaran materi yang
disampaikan akan mudah diterima oleh peserta didik, prestasi belajar siswa
akan lebih baik. Model pembelajaran terus berkembang sebagai usaha untuk

meningkatkan kualitas pendidikan dan kualitas pembelajaran.

Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran terhadap peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran dalam periode tertentu yang dapat diukur

menggunakan instrumen yang relevan. Prestasibelajar yang menunjukkan
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tingkat keberhasilan anak dalam belajardi sekolah di pengaruhi beberapa
faktor. Menurut Conny R Semiawan (1998: 200), peran keluarga lebih banyak
bersifat memberikan dukungan baik dalam hal penyediaan fasilitas maupun

penciptaan suasana belajar yang kondusif.

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang wajib ada dan diajarkan di
setiap jenjang pendidikan termasuk jenjang sekolah dasar pada kelas rendah
dan kelas tinggi. Menurut Wasid dan Sumendar (2011: 256). Pembelajaran
bahasa Indonesia memiliki ruang lingkup yang mencangkup empat aspek
keterampilan berbahasa,/” yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis. Namun akan tetapi proses pendidikan itu tidak hanya berlangsung di
sekolah, pendidikan dapat berlangsung kapan saja dan dimana saja. Selama
ada keinginan untuk menambah pengetahuan dan 'keterampilan, berarti kita

telah melaksanakan apa yang disebut pendidikan.

Dalam memberikan pengajaran.guru-dituntut untuk memiliki keterampilan
yang lebih baik dalam berbahasa Indonesia, mengelola kelas agar proses
kegiatan belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan. Guru dapat
memanfaatkan berbagai model pembelajaran yang ada, dengan pemakaian
model pembelajaran yang menarik akan membantu dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 111 SD Islam Al-Jamal
yang bernama ibu Nine Asrini Nurbaetin, S.Pd. Dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia ada beberapa kesulitan yang ditemukan khususnya pada materi
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dongeng, hal itu dikarenakan guru sering menggunakan model pembelajaran
yang kurang tepat sehingga siswa merasa kesulitan dan kurang memahami
materi pembelajaran dongeng. Akibatnya, siswa tersebut tertinggal dalam
pencapaian materi karena tidak konsentrasi sebagai bukti bahwa rata-rata

siswa hanya mendapat nilai rata-rata dibawah KKM.

Peran guru dalam pembelajaran sangat berpengaruh bagi keberhasilan
siswa dalam belajar. Pada pembelajaran konvensional guru mengajar sejumlah
siswa dalam rangka ruangan yang kapasitas besar dan siswa diasumsikan
mempunyai kemampuan /dan kecakapan yang sama. Di dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia /(1999: 523) menyatakan bahwa “Konvensional adalah
tradisonal” sedangkan tradisinal sendiri diartikan “sikap dan cara berpikir serta
tindakan yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang

turun temurun’.

Pembelajaran konvensional adalah-pembelajaran yang berpegang pada
adat kebiasaan, metode yang sering dipakai adalah metode ceramah. Proses
pembelajaran berjalan membosankan, karena siswa tidak berkesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
sangat berpengaruh pada tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga guru
harus dapat menentukan model yang tepat dalam dalam pembelajaran untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif dengan adanya partisipasi siswa dalam

mengikuti pembelajaran.
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Kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, memberikan kesempatan
terhadap peserta didik mengemukakan ide dan berperan aktif dalam setiap
kegiatan akan lebih bermakna, berkesan dan mudah dicerna sehingga peserta
didik dapat memahami dengan mudah maksud dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan. Kegiatan belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi siswa. Ketika menginginkan prestasi baik, kegiatan

pembelajaran harus memberikan yang terbaik.

Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam materi dongeng diperlukan
sebuah model yang sesuai’ dengan materi peserta didik dan karakteristik kelas
3 Salah satu model/yang dimaksud adalah model‘pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share. Model Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif sederhana. Lie haraphap (2013) memaparkan model
ini member kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama
dengan orang lain. Keunggulan -model ini/adalah optimalisasi partisipasi
siswa. Model pembelajaran Think Pair Share antara lain: Thinking (berpikir),
Pairing (berpasangan), dan Share (berbagi). Penggunaan model Think Pair
Share diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan
informasi yang disampaikan dan diharapkan dapat mempertinggi prestasi
belajar para siswa.

Dari uraian di atas terdapat beberapa masalah yang ada diantaranya: guru
masih menggunakan model konvensional dalam mengajar, prestasi siswa yang
kurang dari KKM, penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat.

Dengan penggunaan model Think, Pair and Share disertai dengan gambar-
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gambar yang menarik diharapkan dapat berpengaruh dalam prestasi belajar
siswa. Maka penulis dalam penelitian ini mengangkat dengan judul
“Pengaruh Model Think, Pair and Share Terhadap Prestas Belajar Siswa
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Dongeng Kelas 111 SD Islam Al
Jamal”
Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Prestasi belajar siswa di-bawahKKM
2. Kurang tepat penggunaan model pembelajaran dalam menyampaikan

materi dongeng.

3. Guru masih! menggunakan model konvensional dalam pembelajaran.
Pembatasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan pada poin kedua, yaitu penggunaan
model pembelajaran yang kurang-tepat. Berdasarkan permasalahan diatas,
penulis akan melakukan eksperimen dengan menguji cobakan model Think,
Pair and Share untuk melihat pengaruhnya terhadap kurang penggunaan
model pembelajaran dalam menyampaikan materi dongeng.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model
pembelajaran think, pair and share terhadap prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas Il SD Islam Al Jamal tahun ajaran

2018/2019
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh model pembelajaran Think, pair and share terhadap

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas Il1 SD

Islam Al Jamal tahun ajaran 2018/2019.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian iniy~peneliti-. berharap dapat menjadi guru yang
kreatif, khususnya di dalam- pendidikan sekolah dasar di bidang model
pembelajarang

2. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini - sekolah % bisa menemukan model
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran, khususnya-dalam-mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
dongeng.

3. Bagi siswa
Dengan penelitian ini, terutama dalam materi mengenal unsur-unsur
dongeng dapat membantu siswa lebih memahami materi dongeng dan juga
dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok, proses

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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